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Abstrak— Makalah ini akan menjelaskan cara
pengaplikasian teori pohon keputusan untuk
menentukan unit kegiatan apa yang paling tepat
untuk diikuti oleh mahasiswa sesuai dengan
minat.

Kata kunci— Pohon Keputusan, Pohon, Unit
Kegiatan Mahasiswa, Unit

I. PENDAHULUAN

Teori Pohon merupakan teori yang sudah lama
terpakai di digunakan untuk memecahkan masalah
sehari-hari, baik di dunia pendidikan maupun aspek
kehidupan sehari-hari, baik permasalahan tersebut
berkaitan dengan data angka atau tidak.

Unit Kegiatan Mahasiswa atau biasa disebut ‘unit’
di ITB adalah salah satu hal yang tak jarang menjadi
bahan pembicaraan dan menjadi sasaran untuk
menjadi wadah pengembangan diri yang berdasarkan
dari kegiatan atau hal-hal yang disukai. Setiap tahun
unit-unit di ITB membuka pendaftaran tersebut sambil
mempromosikan kelebihan dari masing-masing unit
tersebut, biasanya pada acara tahunan yaitu Open
House Unit atau biasa disebut OHU. Pada saat OHU,
setiap unit berlomba-lomba untuk mendapatkan
pendaftar terbanyak. Dan tak jarang, calon pendaftar
tidak memilih unit yang tepat, atau menjadi memilih
asal-asalan, atau menggunakan prinsip ‘pilih dulu,
baru eliminasi satu-satu’. Hal tersebut membuat para
pendaftar mengalami beberapa ketidakefektifan,
seperti: banyaknya jadwal kaderisasi unit atau
kegiatan unit yang harus diikuti, menjalani kegiatan
tidak dengan sepenuh hati karena tidak sesuai dengan
minatnya, Kkegiatan kuliah terkadang terbengkalai
karena harus menjalani kegiatan unit, dan berbagai
ketidakefektifan lainnya. Untuk itu, para calon
pendaftar perlu melakukan pemilihan yang efektif
terhadap unit yang akan diikuti.

Pada makalah ini akan dibahas mengenai
penerapan salah satu teori pohon, yaitu teori pohon
keputusan. Pohon keputusan ini akan digunakan untuk
menentukan unit manakah yang tepat untuk didaftar,
diprioritaskan berdasarkan hobi, minat dan hal yang
disukai. Yang diharapkan pada makalah ini adalah

hasil pada makalah ini cukup efektif untuk
menentukan unit yang tepat untuk diikuti. Selain itu,
diharapkan hasil pada makalah ini dapat dibagikan
kepada mahasiswa ITB, terutama mahasiswa Tahap
Persiapan Bersama (TPB), karena mahasiswa TPB
adalah sasaran bagi para unit untuk menjadi anggota
baru.

Il. DASAR TEORI
A. Definisi Pohon

Pohon adalah sebuah tipe graf yang memiliki
spesifikasi tertentu, yaitu tidak memiliki arah, tidak
memiliki cincin, dan tidak memiliki sirkuit. Graf yang
tidak memiliki spesifikasi tersebut bisa disebut
sebagai pohon. Aspek tersebut membuat pohon
memiliki beberapa keunggulan dalam penggunaannya
dibanding graf atau struktur lain.

B. Pohon Berakar

Sebuah pohon berakar adalah sebuah pohon yang
satu buah simpulnya dapat dijadikan akar dan sisi-
sisinya diberi arah sehingga menjadi sebuah graf
berarah yang disebut pohon berakar. Namun, pada
penulisannya, arah tersebut tidak perlu ditulis,
sehingga sesuai dengan definisi pohon awal.[1]

Berikut ini adalah gambar pohon sederhana
terminologi dari sebuah struktur pohon sederhana:

Gambar 1 : Contoh Pohon
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Dan istilah-istilah pada pohon adalah sebagai
berikut :

- Simpul
Simpul merupakan sebuah titik pada setiap
pohon. a hingga i adalah sebuah simpul. Selain
simpul, ada juga yang disebut simpul dalam.
Simpul dalam adalah simpul yang memiliki anak,
yaitua, b, ¢, d, e, dan f.

- Daun
Daun adalah simpul yang tidak memiliki anak.
Dalam pohon diatas yang merupakan daun
adalah g, h, dani.

- Anak
Anak adalah sebuah hubungan dalam pohon.
Contoh : b adalah anak dari a, d adalah anak
dari b.

- Orangtua
Orangtua adalah sebuah hubungan yang
berkebalikan dari anak. Contoh: ¢ adalah
orangtua dari e, dan orang tua dari h adalah e.

- Lintasan
Lintasan adalah panjang dari sebuah simpul ke
simpul. Lintasan dari a ke h memiliki panjang 3,
yaitu a-c-e-h.

- Saudara Kandung
Saudara kandung adalah hubungan dalam pohon
dimana dua pohon memiliki orang tua yang
sama. Contoh: h adalah saudara kandung g.

- Sub-pohon (upapohon)
Sub-pohon adalah pohon (yang lebih kecil dari
pohon tersebut) yang merupakan salah satu
komponen dari pohon tersebut. Contoh: c-e-g-h-
i-f adalah sub pohon dari pohon tersebut.

- Derajat
Derajat adalah jumlah upapohon (atau anak)
yang dimiliki oleh pohon tersebut. Contoh:
derajat dari a adalah 2, dan derajat dari e adalah
3.

- Level atau aras
Level atau aras pada sebuah simpul dapat
dikatakan sebagai kedalaman atau ketinggian
simpul tersebut.

Level 0

Level 1

Level 2

Level 3

Gambar 2 : Contoh Pohon dengan
keterangan level

- Tinggi atau kedalaman
Tinggi atau kedalaman sebuah pohon adalah

level atau aras maksimum pada pohon tersebut.
Tinggi dari pohon di atas adalah 3.

C. Pohon Keputusan

Pohon Keputusan adalah salah satu pengaplikasian
struktur pohon. Pohon keputusan adalah pohon yang
membantu seseorang dalam mengambil sebuah
keputusan.[2] Kelebihan pohon keputusan daripada
memilih keputusan secara langsung adalah pohon
keputusan membuat daerah pengambilan keputusan
menjadi lebih sederhana dan spesifik, dan membuang
opsi-opsi keputusan yang tidak perlu.[3]

Contoh pohon keputusan sederhana adalah sebagai
berikut. Pohon sederhana ini adalah pohon keputusan
untuk menentukan tindakan saat membutuhkan uang.
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Gambar 3 : Contoh Pohon Keputusan

Pada pohon keputusan, biasanya bentuk lingkaran
atau oval menandakan bahwa masih terjadi proses
pengambilan keputusan, dan kotak atau persegi
panjang dilambangkan dengan keputusan yang harus
diambil.

I1l. PEMBAHASAN

Sesuai dengan yang tertera pada bab I, bahwa
banyak anak ITB yang tidak efektif dalam kegiatan di
luar kampus karena kesalahan dalam memilih unit
kegiatan yang cocok. Untuk itu, dalam bab ini akan
dibahas pohon keputusan yang cocok untuk
menyelesaikan masalah tersebut

Institut Teknologi Bandung memiliki 82 Unit
Kegiatan Mahasiswa[4]. Unit kegiatan mahasiswa
tersebut terkategorikan dalam 6 rumpun. Berikut
adalah 82 Unit Kegiatan Mahasiswa, dengan
penjelasan singkat yang diperlukan.

Gamais ITB (Keluarga Mahasiswa Islam ITB)
KMB ITB (Keluarga Mahasiswa Buddhist ITB)
KMH ITB (Keluarga Mahasiswa Hindu ITB)
KMK ITB (Keluarga Mahasiswa Katolik ITB)
PMK ITB (Persekutuan Mahasiswa Kristen ITB)
PSIK  ITB, membahas tentang ilmu
kemasyarakatan.

cokrwndE
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37.
38.
39.
40.
41.
42,
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.

Tiben (Institut Sosial Humaniora Tiang
Bendera), membahas tentang sosial dan hokum.
HATI (Harmoni Amal Titian Ilmu), membahas
tentang kajian agama Islam.

KMPA (Keluarga Mahasiswa Pecinta Alam)

. KSEP ITB, membahas tentang ekonomi secara

global.

Majalah Ganesha (Membahas isu dan kontrol
sosoal dari media majalah)

ARC ITB (Amateur Radio Club, tentang radio
amatir dan jaringan)

Kokesma ITB, organisasi tentang Koperasi
Korps Sukarela PMI

Resimen Mahasiswa Mahawarman Batalyon
I/ITB (Menwa)

PRAMUKA ITB (Gudep 06005-0600669)

TEC (Techno Entrepreneur Club), membahas
tentang Kewirausahaan.

SEF ITB, membahas tentang debat bahasa
inggris

U-Green, mengenai gerakan penghijauan.
URO - Robotika ITB

Genshiken (Gendai Shikaku
Kenkyuukai), tentang dunia visual.

Liga Film Mahasiswa ITB, mengenai videografi,
fotografi dan perfilman

Apres! ITB, tentang Apresiasi musik secara
umum. Biasanya tentang band

ISO (ITB Student Orchestra)

KPA ITB (Keluarga Paduan Angklung)
AIESEC, tentang forum dan organisasi
internasional

Ganesha Model United Nations - GMUNC
Loedroek (Paguyuban Seni Budaya Jawa
Timuran)

LSS ITB (Lingkung Seni Sunda)

MBWG ITB (Marching Band Waditra Ganesha),
merupakan unit kegiatan marching band ITB.
MGG ITB (Maha Gotra Ganesha), unit
kebudayaan Bali

MUSI (Mahasiswa Bumi Sriwijaya)
PSM ITB (Paduan Suara Mahasiswa)
PSTK ITB (Perkumpulan Seni,
Karawitan)
SAHANG
Belitung)
STEMA (Studi Teater Mahasiswa), tentang seni
teater

UBALA (Unit Budaya Lampung)

UKA (Unit Kesenian Aceh)

UKB (Unit Kebudayaan Betawi)

UKIR-ITB (Unit Kesenian Irian)

UKJ (Unit Kebudayaan Jepang)

UKM ITB (Unit Kesenian Minang)

UKMR (Unit Kesenian Melayu Riau)

UKSS (Unit Kesenian Sulawesi Selatan)

UKSU (Unit Kesenian Sumatera Utara)
Keluarga Mahasiswa Jambi

UKK (Unit Kebudayaan Kalimantan)

Unit Kebudayaan Banten (UKB) Debust
Lingkar Sastra ITB

Bunka

Tari, &

(Serumpun  Mahasiswa Bangka

50. ITB Jazz

51. Infinity, unit modern dance ITB.

52. ATLAS (Atletik Ganesha)

53. Aikido ITB

54, PERCAMA ITB (Persatuan Catur Mahasiswa)

55. Ganesha Bicycler ITB

56. Nautika

57. PASOPATI (Unit Panahan 1TB)

58. US ITB (Unit Softball)

59. Perisai Diri ITB

60. PS ITB (Persatuan Sepak Bola)

61. Shirinji Kempo ITB

62. SKOR HOKI ITB (Satuan Kegiatan Olah Raga
Hoki)

63. PSHT, unit tentang pencak silat ITB.

64. Thifan Tsufuk, salah satu unit bela diri ITB.

65. Taekwondo ITB

66. Ninjutsu

67. Tarung Derajat Satlat ITB

68. UAB ITB (Unit Aktivitas Bridge)

69. UATM (Unit Aktivitas Tenis Meja)

70. UBG ITB (Unit Basket Ganesha)

71. UBT ITB (Unit Bulu Tangkis)

72. UBV ITB (Unit Bola Voli)

73. UFF Ganesha Touchdown (GT)

74. Unit Capoeira Quizumba ITB

75. Karate BKC ITB

76. Unit Kendo ITB

77. URPA ITB (Unit Renang dan Polo Air)

78. UT (Unit Tenis)

79. 8EH RadiolTB, salah satu unit radio ITB.

80. Boulevard ITB, salah satu unit media ITB.

81. Persma (Pers Mahasiswa)

82. Radio Kampus ITB

KM-ITB sudah membagi delapan puluh dua
unit tersebut menjadi 6 rumpun[5]. yang tidak dapat
dijelaskan satu persatu. Namun, rumpun-rumpun
tersebut tidak terlalu cocok untuk dijadikan kategori-
kategori yang memisahkan pilihan satu sama lain.
Delapan puluh dua rumpun itu akan dibagi menjadi 1
Pohon utama, dan 6 pohon kategorial. Hal-hal yang
membedakan satu kategori atau satu unit dengan yang
lain dalam hal ini adalah dalam peminatan. 6 pohon
tersebut adalah pohon keagamaan, pohon kebudayaan
daerah, pohon seni, pohon olahraga, pohon media, dan
pohon keilmuan atau pendidikan. Pertimbangan pohon
memasuki suatu kategori adalah apakah konten dari
unit tersebut sesuai dengan konten dari penamaan
kategori tersebut atau tidak. Contoh: KMK memasuki
kategori Agama, karena KMK memiliki konteks
keagamaan.

Pertimbangan dari pohon ini adalah murni dari
minat, dan pertanyaan-pertanyaan pada pohon akan
menanyakan tentang minat yang dimiliki oleh
pembaca. Pohon tersebut akan menunjuk kepada
simpul yang sesuai dengan jawaban dari pertanyaan
yang merujuk kepada minat.
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Pohon Utama

Agama Lihat
Pohon A
| —Kebudayaan daerah—{ Lihat
Pohon B
Seni )
L (tidak terkait budava - t‘hﬁt
kedaerahan) ohon C
Minat
Kegiatan
I Olahraga Lihat
Pohon D
Media Lihat
Pohon E
Keilmue_an_ atau Lihat
Pendidikan Pohon F
Gambar 4 : Pohon Utama
Pohon A
< HATI
Umum
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KMK GAMAIS
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SO
agama yang dipeluk? Buddha
KMB
Kristen Protestan
Hindu PMK
KMH

Gambar 5 : Pohon A, pohon keputusan terhadap minat kegiatan keagamaan
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Pohon B
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| Minang / Padang UKM-ITB
Melayu Riau UKMR
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Gambar 6 : Pohon B, pohon keputusan terhadap minat kegiatan kebudayaan
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Pohon C
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Gambar 7 : Pohon C, pohon keputusan terhadap minat kegiatan seni

Pohon E

( Tertarik dengan
media secara umum?
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Persma

Tidak

Ya — |8EH / Radio Kampus
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dengan radio?

Tidak
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1 LFM
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Gambar 8 : Pohon E, pohon keputusan terhadap minat kegiatan media
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Gambar 9 : Pohon D, pohon keputusan terhadap minat kegiatan olahraga
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Gambar 10 : Pohon F, pohon keputusan terhadap minat kegiatan keilmuan atau pendidikan

IV. KESALAHAN UMUM

Pada saat pembentukan pohon keputusan,
terkadang masih ada pilihan-pilihan yang sulit dijawab
untuk pohon keputusan karena banyaknya keputusan.
Hal ini memungkinan pemilih masih akan banyak
memilih unit yang tidak perlu karena ketertarikan
mahasiswa yang tidak dapat disaring dari pohon
keputusan tersebut. Oleh karena itu, ada baiknya untuk
membuat pohon keputusan yang menyaring
ketertarikan mahasiswa lebih baik dengan cara
mengkategorikan unit-unit secara lebih mendalam.

Selain kesalahan tersebut, kekurangan pohon
keputusan ini adalah pohon keputusan ini hanya
menyaring secara minat, dan tidak dari aspek lain.
Padahal, aspek lain selain minat juga harus
diperhatikan, seperti tingkat kesibukan unit kegiatan
tersebut, dan lokasi sekretariat tempat tersebut

V. KESIMPULAN

Penggunaan pohon keputusan untuk memutuskan
unit kegiatan yang tepat sangat bisa dilakukan. Hanya
saja, menggunakan pohon  keputusan  untuk
memutuskan unit kegiatan tersebut akan lebih baik bila
melihat banyak aspek, dan pembuatannya lebih lanjut
tidak akan sederhana. Dengan pembuatan pohon
keputusan ini, diharapkan pohon keputusan dapat
dipakai untuk penggunaan lain, terutama penggunaan
terhadap hal-hal yang memiliki banyak pilihan,
sehingga akan lebih mudah untuk menghilangkan
keputusan yang tidak perlu.

Sesuai dengan yang sudah disebutkan di bab I,
diharapkan hasil dalam makalah ini  dapat
dikembangkan lebih lanjut dan pohon keputusan
tersebut dapat membantu  mahasiswa  untuk
menentukan unit kegiatan yang diikuti lebih tepat
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